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392583 - Hukum Mendapatkan Keuntungan Dari Meng-klik Iklan
Dengan Syarat Setorkan Uang Pada Admin Website

Pertanyaan

Ada website bernama sovrntur.com. Cara kerjanya adalah sebagai berikut: Pada saat
bergabung bersamanya diizinkan untuk melihat 10 iklan, dan keuntungan dari setiap iklan
berupa uang receh, harga 10 iklan mencapai 10 Lira, hari kedua diizinkan untuk melihat 10
iklan lainnya, keuntungan darinya sekitar 10 Lira lainnya. Maka hasilnya menjadi 20 Lira.
Kami tambahkan rincian rekening bank kami, dan kami tarik 92% dari total dana, dananya
mencapai pada hari yang sama dari sisa hari yang ada. Tidak memungkinkan bagi kami
untuk membuka iklan lainnya, kecuali dengan imbalan menitipkan dana ke website,
contoh: kita titip 200 Lira, maka memungkinkan bagi kami untuk membuka 10 iklan per
hari, dengan imbalan 10 Lirra lebih atau kurang sedikit, sesuai dengan harga iklan yang
ditampilkan, kita titip 600 Lirra, maka memungkinkan kami membuka 10 iklan dengan
imbalan kira-kira 30 Lirra bisa kurang atau lebih, sesuai dengan harga iklan yang
ditampilkan, dan begitu seterusnya. Dan iklan ini berubah-ubah sesuai banyaknya dana
yang sudah dititipkan, pastinya dana bisa diambil setelah dua bulan dari tanggal titip. Jika
di hari itu kami meng-klik iklan, maka kami dapat keuntungan, tapi di hari di mana kami
tidak membuka iklan maka tidak ada keuntungan. Maka keuntungan ini terkait dengan
aktifitas di dalam website dan jika tidak maka tidak ada untung. Inilah tabiat sebuah
pekerjaan di dalam website. Maka, bagaimanakah hukumnya? Sebagai informasi bahwa
saya telah menyetorkan dana dan saya mendapatkan dana harian yang tidak besar, sama
atau lebih sedikit dari uang belanja harian saya. Mohon penjelasan hukum untuk website

ini, dan hukum setorkan dana kepadanya. Jika haram, apa yang harus dilakukan?
Jawaban Terperinci

Pertama:

Boleh mendapatkan keuntungan dengan meng-klik pada iklan, dengan dua syarat:
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1. Hendaknya iklannya yang mubah. Karena meng-klik iklan dan menyebabkan
bertambahna views (pengunjung) dianggap mendukung dan promosi. Maka tidak
boleh ikut mempromosikan dan membantu menyebarkan kemunkaran, berdasarkan

firman Allah Ta’ala:
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¢ Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah

kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”. (QS. Al Maidah: 2)

Dan sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

“Dan barangsiapa yang mengajak kepada kesesatan, maka baginya dosa sama dengan
dosa orang yang mengikutinya tidak berkurang dari dosa mereka sedikitpun”. (HR. Muslim:

4831)

Maka tidak boleh meng-klik pada iklan website pornografi, web penjual miras, bank ribawi,
situs judi, situs kristenisasi, atau yang lainnya berupa situs-situs yang melakukan praktek

haram dan mempromosikannya.

1. Hendaknya imbalan dan tipnya diketahui, seperti dikatakan: “Melihat iklan atau
mengkliknya, dengan imbalan sekian, jika anda tidak tahu upahnya berapa, maka

akadnya tidak sah.
Kedua:

Tidak boleh setor dana kepada website. Karena dana seperti ini akan menjadi hutang

kepada web tersebut. Maka namanya hutangnya adalah mengambil harta untuk
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dimanfaatkan dengan komitmen untuk dikembalikan. Maka tidak boleh memberi syarat

pemberian hutang pada akad serah terima seperti jual beli, persewaan atau Ju’alah.

Tirmidzi (1234), Abu Daud (3504) dan Nasa’i (4611) telah meriwayatkan dari Amr bin
Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:

«( Y ghaydl doog) «his Al Joui ¥

“Tidak dihalalkan hutang dan jual beli”. (Dinyatakan shahih oleh At Tirmidzi dan Al-Albani)
Dan semua akad barter dimasukkan sebagai akad jual beli.

Terdapat di dalam keputusan Majma terkait dengan bagian keuntungan, “Kedua: Bahwa
adanya syarat dari pihak perantara kepada nasabah bahwa jual belinya harus melaluinya
akan menyebabkan terjadinya penggabungan antara hutang dan barter, itu artinya sama
dengan menggabungkan antara hutang dan penjualan yang dilarang menurut syari’'at

sesuai dengan sabda Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam-:

“(psmeo fpu> Ega> :JBg 3/526 (é.'m).ﬂlg 384 /3 sgls 947 oloy cgasdl) ... «aug alus Jou !

“Tidak dihalalkan hutang dan penjualan”. (HR. Abu Daud: 3/384 dan Tirmidzi: 3/526 dan ia

berkata: ini hadits hasan shahih)

Karena dengan demikian, dia berarti telah mengambil untung dari hutangnya. Para ulama
fikih telah bersepakat bahwa setiap hutang yang mengambil untung, maka termasuk riba

yang haram”.

Kesimpulan:

Bahwa tidak boleh menyetorkan dana ke website tersebut berapapun jumlah dananya.
Yang wajib bagi anda adalah bertaubat dan menarik uang anda.

Wallahu A’lam.
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